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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

Pertama, ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata miers) 

berpengaruh terhadap kadar Na
+
 dan K

+ 
dalam urin tikus putih jantan. 

Kedua, dosis efektif ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata 

miers) yang memiliki efek menurunkan kadar Na
+
 dan K

+
 dalam urin tikus putih 

jantan adalah ekstrak etanol daun cincau hijau 240 mg/kg BB. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan cara mengisolasi dan memurnikan senyawa 

dalam daun cincau hijau yang berkhasiat sebagai diuretik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kemungkinan terjadinya interaksi 

yang tidak diinginkan dari ekstrak etanol daun cincau hijau yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Surat keterangan pembelian tikus 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Foto daun cincau hijau 

       

        Foto daun cincau hijau               Tanaman cincau hijau 

 

Lampiran 4. Foto kandang metabolik tikus 

           
Kandang metabolik tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Foto Ekstrak Etanol 

 

 
                    Ekstrak etanol  

 

Lampiran 6. Foto Alat AAS 

 

 
Alat AAS 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Perhitungan rendemen serbuk daun cincau hijau (Cyclea 

               barbata Miers) terhadap simplisia (Lumba, 2019) 

 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Persentase % (b/b) 

5000 1200 24% 

Persentase rata-rata rendemen serbuk daun cincau hijau. 

Rumus: 

Rendemen =  
                

               
 x 100 % 

                   =  
    

    
 x 100% 

                   =  24 % 

Jadi, rata-rata persentase rendemen bobot basah terhadap bobot serbuk daun 

cincau hijau adalah 24%. 

 

Lampiran 8. Perhitungan Susut Pengeringan (Lumba, 2019) 

Sampel Berat awal (g) Kadar kelembapan (g) 

Ekstrak daun cincau hijau 2 7,5 

 2 7,8 

 2 8,8 

 Rata-rata 8,03 

 

Rata-rata susut pengeringan = 
                       

                        
 x 100% 

= 
              

 
 x 100% 

= 8,03% 

Berdasarkan data yang diperoleh Moisture Balance rata-rata susut pengeringan 

serbuk daun cincau hijau adalah 8,03%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak (Lumba, 2019) 

 

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Persentase % (b/b) 

500 48 6,2% 

 

Rendemen =  
                 

                
 x 100 % 

                   =  
  

   
 x 100% 

                   =  6,2 % 

Jadi, persentase rendemen ekstrak daun cincau hijau terhadap serbuk daun cincau 

hijau adalah 6,2%. 

 

 

Lampiran 10. Foto Identifikasi Kandungan Senyawa 

         
      Alkaloid     Flavonoid  Saponin       Tannin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Data volume urin tiap waktu pengamatan (Lumba, 2019) 

 

Kelompok 

perlakuan 

Volume (ml) pada jam ke- 

1 2 3 4 5 6 24 

Ekstrak daun 

cincau hijau 

60 mg/kg BB 

0 0,3 0 0,7 0,7 1,2 2,1 

0 0,5 0 0,7 0,7 1,9 4,8 

0 0,6 0 0,3 0,7 0,8 8 

1,4 0,3 1,3 0,5 0,9 1,7 3,8 

0 0,4 0 1,1 1,5 0,5 7 

Ekstrak daun 

cincau hijau 

120 mg/kg 

BB 

0 0,7 1,1 0,6 1 1,2 5,8 

0,3 0 0 0 0,7 1,9 6 

1,3 1,1 1,4 1,6 2 0,8 3 

0 1,1 0,4 0,3 0,7 0,6 7 

1 0,9 0,7 1,3 1,7 1 4,8 

Ekstrak daun 

cincau hijau 

240 mg/kg 

BB 

1,1 1,1 0,6 1,1 1,5 2 5 

1,1 0,6 0,7 1,8 1,2 1,5 0,3 

0 1,1 1,1 1,4 1,8 2 3,1 

0 0,5 1,3 0,4 0,8 2,3 7,2 

1,1 1,1 1 1,1 1,5 2,8 11,2 

Kontrol 

negatif CMC 

0,5% 

0,5 0,3 0,4 0,5 0,5 2,3 4,7 

1,6 1 0,5 0 0,4 1,5 5 

0,3 0,4 0,7 0,6 0,7 1,1 4,1 

0 0 0 0,9 0,9 0,8 5,3 

0 0,3 0 0,6 1 1 1,7 

Kontrol 

positif 

furosemide 

3,6 mg/kg 

BB 

0 1,7 0,9 0,5 1,9 2 7 

1,1 0,4 1,3 1,3 2,9 1,4 6,4 

1 1,3 1 5 5,4 0,8 0 

1,4 0,2 1,5 1,3 1,7 1,8 5 

2,1 2,3 1,4 1,1 1,5 2,8 8,6 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Data volume urin rata-rata pada jam ke-1 sampai jam ke-24 

(Lumba, 2019) 

Kelompok Volume urin rata – rata jam ke- 

1 2 3 4 5 6 24 

Ekstrak daun cincau 

hijau 60 mg/kg BB 

0,28 0,42 0,26 0,66 0,90 1,22 5,14 

Ekstrak daun cincau 

hijau 120  mg/kg BB 

0,52 0,76 0,72 0,76 1,22 1,10 5,32 

Ekstrak daun cincau 

hijau 240  mg/kg BB 

0,66 0,88 0,96 1,16 1,36 2,12 5,36 

Kontrol negatif CMC 

0,5% 

0,48 0,40 0,32 0,52 0,70 1,34 4,16 

Kontrol positif 

furosemide 3,6 mg/kg 

BB 

1,12 1,18 1,22 1,84 2,68 1,76 5,40 

 

 

Lampiran 13. Volume urin kumulatif tiap jam perlakuan (Lumba, 2019) 

Kelompok 
Volume urin kumulatif (ml) jam ke- 

1 2 3 4 5 6 24 

Ekstrak daun cincau 

hijau 60 mg/kg BB 

1,40 2,10 1,30 3,30 4,50 6,10 25,70 

Ekstrak daun cincau 

hijau 120  mg/kg BB 

2,60 3,80 3,60 3,80 6,10 5,50 26,60 

Ekstrak daun cincau 

hijau 240  mg/kg BB 

3,30 4,40 4,70 5,80 6,80 10,60 26,80 

Kontrol negatif CMC 

0,5% 

2,40 2,00 1,60 2,60 3,50 6,70 20,80 

Kontrol positif 

furosemide 3,6 mg/kg 

BB 

5,60 5,90 6,10 9,20 13,40 8,80 27,00 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14. Pembuatan larutan standar Natrium 

Larutan standar natrium yang digunakan sebagai kurva kalibrasi dibuat dengan 

menggunakan larutan stok natrium 1000 ppm. Dari konsentrasi 1000 ppm 

kemudian dibuat larutan stok dengan konsentrasi 100 ppm. 

Konsentrasi yang dibuat sebagai standar pembacaan pada AAS yaitu 0,1 ppm, 0,2 

ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, 1,0 ppm, 3 ppm, 5 ppm. 

1. Larutan stok konsentrasi 100 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

1000 ppm x C1 = 100 ppm x 100 ml 

C1= 
                

        
  

    = 10 ml  

Larutan stok 1000 ppm dipipet sebanyak 10 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

2. Larutan standar 0,1 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 0,1 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 0,1 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 0,1 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

3. Larutan standar 0,2 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 0,2 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 0,2 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 0,2 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

4. Larutan standar 0,6 ppm 



 

 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 0,6 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 0,6 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 0,6 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

5. Larutan standar 0,8 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 0,8 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 0,8 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 0,8 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

6. Larutan standar 1,0 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 1,0 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 1 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

7. Larutan standar 3,0 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 1,0 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 3 ml  



 

 

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 3 ml kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

8. Larutan standar 5,0 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 1,0 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 5 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 5 ml kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil pembacaan serapan larutan standar natrium (=598 nm) 

Konsentrasi Hasil pembacaan Absorbansi 

0,1 

0,2 

0,4 

0,6 

0,8 

1 

3 

                5 

0,1614 

0,2147 

0,4443 

0,6150 

0,7560 

1,0700 

2,8209 

           5,0946 

0,0509 

0,0624 

0,1119 

0,1487 

0,1791 

0,2468 

0,6243 

            1,1145 

 

 

 

Regresi linier 

y = a+bx 

larutan standar 0,1 ppm 

y = a+bx 

   = 4,6488x – 0,0877 

   = 4,6488x 0,1614 – 0,0877 

   = 0,662 



 

 

No Action Sample ID True Value (ppm) Conc. (ppm) Abs. 

1 AUTOZERO         

2 STD-1 STD 1 0.0000 -0,0709 0,0008 

3 STD-2 STD 1 0.0000 -0,0760 -0,0003 

4 STD-3 STD 1 0.0000 -0,0765 -0,0004 

5 STD-AV STD 1 0.0000 -0,0746 0 

6 STD-1 STD 2 0.1000 0,1595 0,0505 

7 STD-2 STD 2 0.1000 0,1660 0,0519 

8 STD-3 STD 2 0.1000 0,1590 0,0504 

9 STD-AV STD 2 0.1000 0,1614 0,0509 

10 STD-1 STD 3 0.2000 0,2152 0,0625 

11 STD-2 STD 3 0.2000 0,2152 0,0625 

12 STD-3 STD 3 0.2000 0,2138 0,0622 

13 STD-AV STD 3 0.2000 0,2147 0,0624 

14 STD-1 STD 4 0.4000 0,4443 0,1119 

15 STD-2 STD 4 0.4000 0,4480 0,1127 

16 STD-3 STD 4 0.4000 0,4406 0,1111 

17 STD-AV STD 4 0.4000 0,4443 0,1119 

18 STD-1 STD 5 0.6000 0,6229 0,1504 

19 STD-2 STD 5 0.6000 0,6085 0,1473 

20 STD-3 STD 5 0.6000 0,6131 0,1483 

21 STD-AV STD 5 0.6000 0,6150 0,1487 

22 STD-1 STD 6 0.8000 0,7592 0,1798 

23 STD-2 STD 6 0.8000 0,7486 0,1775 

24 STD-3 STD 6 0.8000 0,7606 0,1801 

25 STD-AV STD 6 0.8000 0,7560 0,1791 

26 STD-1 STD 7 1.000 1,0621 0,2451 

27 STD-2 STD 7 1.000 1,0705 0,2469 

28 STD-3 STD 7 1.000 1,0774 0,2484 

29 STD-AV STD 7 1.000 1,0700 0,2468 

30 STD-1 STD 8 3.000 2,8251 0,6252 

31 STD-2 STD 8 3.000 2,8297 0,6262 

32 STD-3 STD 8 3.000 2,8075 0,6214 

33 STD-AV STD 8 3.000 2,8209 0,6243 

34 STD-1 STD 9 5.000 5,0820 1,1118 

35 STD-2 STD 9 5.000 5,1052 1,1165 

36 STD-3 STD 9 5.000 5,0978 1,1152 

37 STD-AV STD 9 5.000 5,0946 1,1145 

 

 



 

 

Lampiran 15. Data kadar natrium urin hasil AAS 

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi Absorbansi 

EDCH 60 mg/kg 

BB 
1,8919 0,4240 

 3,0538 0,6745 

 3,2504 0,7169 

 2,442 0,5426 

 1,9234 0,4308 

EDCH 120 mg/kg 

BB 
2,3209 0,5165 

 2,7509 0,6092 

 1,9772 0,4424 

 2,2755 0,5067 

 2,6938 0,5969 

EDCH 240 mg/kg 

BB 
3,2981 0,7272 

 6,2741 1,3688 

 3,9089 0,8589 

 2,9373 0,6494 

 2,999 0,6627 

CMC 0,5% 2,294 0,5107 

 2,5723 0,5707 

 1,9475 0,4360 

 3,0463 0,6729 

 2,7987 0,6195 

Furosemid 3,6 

mg/kg BB 
2,9542 0,6530 

 2,1347 0,4763 

 2,8119 0,6223 

 3,4501 0,7599 

 3,2804 0,7234 

 



 

 

 

Contoh perhitungan jumlah Na
+
 dalam urin  

Rumus :  

Jumlah Na
+
 = Ʃ urin 24 jam x konsentrasi Na

+
 (μg/ml) 

 

Lampiran 16. Data jumlah natrium dalam urin 

Kelompok Perlakuan Jumlah Natrium Rata-rata  

Natrium 

(g) 

1 2 3 4 5 

Ekstrak daun cincau hijau 

60 mg/kg BB 

9,46 26,26 33,8 24,18 20,2 22,78  8,93 

Ekstrak daun cincau hijau 

120 mg/kg BB 

24,14 24,48 22,14 22,98 30,71 24,89  3,38 

Ekstrak daun cincau hijau 

240 mg/kg BB 

40,9 45,17 41,04 36,72 59,68 44,7  8,89 

Kontrol negatif (CMC 

0,5%) 

21,1 25,72 15,39 24,07 12,87 19,83  5,53 

Kontrol positif furosemide 

3,6 mg/kg BB 

41,36 31,59 40,77 61,76 93,16 53,72  

24,64 

 

 

Lampiran 17. Pembuatan larutan standar kalium 

Larutan standar kalium yang digunakan sebagai kurva kalibrasi dibuat dengan 

menggunakan larutan stok kalium 1000 ppm. Dari konsentrasi 1000 ppm 

kemudian dibuat larutan stok dengan konsentrasi 100 ppm. 

Konsentrasi yang dibuat sebagai standar pembacaan pada AAS yaitu 0,5 ppm, 1 

ppm, 2 ppm, 3 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm. 

1. Larutan stok konsentrasi 100 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

1000 ppm x C1 = 100 ppm x 100 ml 

C1= 
                

        
  

    = 10 ml  

Larutan stok 1000 ppm dipipet sebanyak 10 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 



 

 

2. Larutan standar 0,5 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 0,5 ppm x 100 ml 

C1= 
                

       
  

    = 0,5 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 0,5 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

3. Larutan standar 1 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 1 ppm x 100 ml 

C1= 
              

       
  

    = 1 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

4. Larutan standar 2 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 2 ppm x 100 ml 

C1= 
              

       
  

    = 2 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 2 ml kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

5. Larutan standar 3 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 3 ppm x 100 ml 

C1= 
              

       
  

    = 3 ml  



 

 

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 3 ml kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

6. Larutan standar 5 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 5 ppm x 100 ml 

C1= 
              

       
  

    = 5 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 5ml kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

7. Larutan standar 10 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 10 ppm x 100 ml 

C1= 
               

       
  

    = 10 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 10 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

8. Larutan standar 15 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 15 ppm x 100 ml 

C1= 
               

       
  

    = 15 ml  

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 15 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

9. Larutan standar 20 ppm 

N1 x C1 = N2 x C2 

100 ppm x C1 = 5 ppm x 100 ml 

C1= 
               

       
  

    = 20 ml  



 

 

Larutan stok 100 ppm dipipet sebanyak 20 ml kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml dan diencerkan dengan aqua bidestilata sampai tanda batas. 

 

Hasil pembacaan serapan larutan standar kalium (=766,5 nm) 

Konsentrasi (ppm) Hasil pembacaan (ppm) Absorbansi 

0,5 0,5949 0,0376 

1 0,9677 0,0494 

2 1,7924 0,0755 

3 3,3595 0,1251 

5 5,6533 0,1977 

10 12,7371 0,4219 

15 14,6834 0,4835 

20             20,0357              0,6529 

 

 

Regresi linier 

y = a+bx 

larutan standar 0,5 ppm 

y = a+bx 

   = 31,898x + 0,7469 

   = 31,898 x 0,5949 + 0,7469 

   = 19,7230 

y = 31.898x - 0.7469 
R² = 0.9982 

0

5

10

15

20

25

0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7

absorbansi 



 

 

No Action Sample ID True Value 

(ppm) 

Conc. (ppm) Abs. 

1 AUTOZERO         

2 STD-1 STD 1 0.0000 -0,593 0 

3 STD-2 STD 1 0.0000 -0,593 0 

4 STD-3 STD 1 0.0000 -0,593 0 

5 STD-AV STD 1 0.0000 -0,593 0 

6 STD-1 STD 2 0.5000 0,5917 0,0375 

7 STD-2 STD 2 0.5000 0,4906 0,0343 

8 STD-3 STD 2 0.5000 0,7055 0,0411 

9 STD-AV STD 2 0.5000 0,5949 0,0376 

10 STD-1 STD 3 1.000 0,8287 0,045 

11 STD-2 STD 3 1.000 0,9962 0,0503 

12 STD-3 STD 3 1.000 1,0751 0,0528 

13 STD-AV STD 3 1.000 0,9677 0,0494 

14 STD-1 STD 4 2.000 1,7007 0,0726 

15 STD-2 STD 4 2.000 1,865 0,0778 

16 STD-3 STD 4 2.000 1,8145 0,0762 

17 STD-AV STD 4 2.000 1,7924 0,0755 

18 STD-1 STD 5 3.000 3,2932 0,123 

19 STD-2 STD 5 3.000 3,4922 0,1293 

20 STD-3 STD 5 3.000 3,2932 0,123 

21 STD-AV STD 5 3.000 3,3595 0,1251 

22 STD-1 STD 6 5.000 5,5175 0,1934 

23 STD-2 STD 6 5.000 5,7734 0,2015 

24 STD-3 STD 6 5.000 5,6691 0,1982 

25 STD-AV STD 6 5.000 5,6533 0,1977 

26 STD-1 STD 7 10.000 12,2884 0,4077 

27 STD-2 STD 7 10.000 13,2142 0,437 

28 STD-3 STD 7 10.000 12,715 0,4212 

29 STD-AV STD 7 10.000 12,7371 0,4219 

30 STD-1 STD 8 15.000 13,9788 0,4612 

31 STD-2 STD 8 15.000 15,0846 0,4962 

32 STD-3 STD 8 15.000 14,9898 0,4932 

33 STD-AV STD 8 15.000 14,6834 0,4835 

34 STD-1 STD 9 20.000 19,4353 0,6339 

35 STD-2 STD 9 20.000 20,636 0,6719 

36 STD-3 STD 9 20.000 20,0357 0,6529 

37 STD-AV STD 9 20.000 20,0357 0,6529 

 

 



 

 

Lampiran 18. Data kadar kalium urin hasil AAS 

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi Absorbansi 

EDCH 60 mg/kg 

BB 
11,0361 0,3681 

 5,7371 0,2003 

 6,4121 0,2217 

 4,2726 0,1540 

 4,4211 0,1587 

EDCH 120 mg/kg 

BB 
5,5623 0,1948 

 5,0072 0,1772 

 5,1319 0,1812 

 6,1155 0,2123 

 9,26 0,3118 

EDCH 240 mg/kg 

BB 
7,3658 0,2519 

 16,0799 0,5277 

 6,9647 0,2392 

 6,865 0,2360 

 4,1605 0,1504 

CMC 0,5% 3,6565 0,1345 

 7,2031 0,2467 

 7,587 0,2589 

 5,6691 0,1982 

 4,2537 0,1534 

Furosemid 3,6 

mg/kg BB 
9,7337 0,3268 

 6,1296 0,2128 

 5,6296 0,1969 

 6,2236 0,2157 

 4,5302 0,1622 

 

 



 

 

Contoh perhitungan jumlah K
+
 dalam urin  

Rumus :  

Jumlah K
+
 = Ʃ urin 24 jam x konsentrasi Ka

+
 (μg/ml) 

Lampiran 19. Data jumlah kalium dalam urin 

 

Kelompok Perlakuan Jumlah Kalium (g) Rata-rata  

Kalium (g) 1 2 3 4 5 

Ekstrak daun cincau hijau 

60 mg/kg BB 

55,18 49,34 66,69 42,30 46,42 51,99  9,46 

Ekstrak daun cincau hijau 

120 mg/kg BB 

57,85 44,56 57,48 61,77 105,56 65,44  23,35 

Ekstrak daun cincau hijau 

240 mg/kg BB 

91,34 115,78 73,13 85,81 82,79 89,77  15,97 

Kontrol negatif (CMC 

0,5%) 

33,64 72,03 59,94 44,79 19,57 45,99  20,77 

Kontrol positif furosemide 

3,6 mg/kg BB 

136,27 90,72 81,63 111,40 128,66 109,74  23,54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20. Hasil uji statistic 

20.1 Jumlah Natrium 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Jumlah Natrium 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 30,6515 

Std. Deviation 12,07426 

Most Extreme Differences 

Absolute ,192 

Positive ,192 

Negative -,114 

Kolmogorov-Smirnov Z ,858 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,453 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah Natrium   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,166 4 15 ,123 

 
 

 

 

ANOVA 

Jumlah Natrium   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1870,865 4 467,716 7,803 ,001 

Within Groups 899,100 15 59,940   

Total 2769,965 19    

 
 

 

 

 



 

 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Jumlah Natrium   
Tukey HSD   
(I) Kelompok 
Perlakuan 

(J) Kelompok Perlakuan Mean 
Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ekstrak etanol 
daun cincau hijau 
60 mg/kg BB 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 120 mg/kg BB 

-,01000 5,47449 1,000 -16,9148 16,8948 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 240 mg/kg BB 

-17,53250
*
 5,47449 ,040 -34,4373 -,6277 

Kontrol negatif CMC 0,5% 1,85500 5,47449 ,997 -15,0498 18,7598 

Kontrol positif 3,6 mg/kg BB -20,44500
*
 5,47449 ,015 -37,3498 -3,5402 

Ekstrak etanol 
daun cincau hijau 
120 mg/kg BB 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 60 mg/kg BB 

,01000 5,47449 1,000 -16,8948 16,9148 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 240 mg/kg BB 

-17,52250
*
 5,47449 ,040 -34,4273 -,6177 

Kontrol negatif CMC 0,5% 1,86500 5,47449 ,997 -15,0398 18,7698 
Kontrol positif 3,6 mg/kg BB -20,43500

*
 5,47449 ,015 -37,3398 -3,5302 

Ekstrak etanol 
daun cincau hijau 
240 mg/kg BB 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 60 mg/kg BB 

17,53250
*
 5,47449 ,040 ,6277 34,4373 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 120 mg/kg BB 

17,52250
*
 5,47449 ,040 ,6177 34,4273 

Kontrol negatif CMC 0,5% 19,38750
*
 5,47449 ,021 2,4827 36,2923 

Kontrol positif 3,6 mg/kg BB -2,91250 5,47449 ,983 -19,8173 13,9923 

Kontrol negatif 
CMC 0,5% 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 60 mg/kg BB 

-1,85500 5,47449 ,997 -18,7598 15,0498 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 120 mg/kg BB 

-1,86500 5,47449 ,997 -18,7698 15,0398 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 240 mg/kg BB 

-19,38750
*
 5,47449 ,021 -36,2923 -2,4827 

Kontrol positif 3,6 mg/kg BB -22,30000
*
 5,47449 ,008 -39,2048 -5,3952 

Kontrol positif 3,6 
mg/kg BB 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 60 mg/kg BB 

20,44500
*
 5,47449 ,015 3,5402 37,3498 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 120 mg/kg BB 

20,43500
*
 5,47449 ,015 3,5302 37,3398 

Ekstrak etanol daun cincau 
hijau 240 mg/kg BB 

2,91250 5,47449 ,983 -13,9923 19,8173 

Kontrol negatif CMC 0,5% 22,30000
*
 5,47449 ,008 5,3952 39,2048 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Homogeneous Subsets 

 

Jumlah Natrium 

Tukey HSD
a
   

Kelompok Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol negatif CMC 0,5% 4 21,5700  

Ekstrak etanol daun cincau hijau 60 mg/kg BB 4 23,4250  

Ekstrak etanol daun cincau hijau 120 mg/kg BB 4 23,4350  

Ekstrak etanol daun cincau hijau 240 mg/kg BB 4  40,9575 

Kontrol positif 3,6 mg/kg BB 4  43,8700 

Sig.  ,997 ,983 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

20.2 Jumlah Kalium 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Jumlah Kalium 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 71,5825 

Std. Deviation 27,08471 

Most Extreme Differences 

Absolute ,141 

Positive ,141 

Negative -,090 

Kolmogorov-Smirnov Z ,633 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,819 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah Kalium   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,655 4 15 ,213 

 
 

 

 

ANOVA 

Jumlah Kalium   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9870,054 4 2467,513 9,099 ,001 

Within Groups 4067,997 15 271,200   

Total 13938,051 19    

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Jumlah Kalium   

Tukey HSD   

(I) Kelompok 

Perlakuan 

(J) Kelompok 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekstrak etanol 

daun cincau 

hijau 60 mg/kg 

BB 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 120 mg/kg 

BB 

-2,03750 11,64474 1,000 -37,9956 33,9206 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 240 mg/kg 

BB 

-38,13750
*
 11,64474 ,035 -74,0956 -2,1794 

Kontrol negatif CMC 

0,5% 

,77750 11,64474 1,000 -35,1806 36,7356 

Kontrol positif 3,6 

mg/kg BB 

-51,62750
*
 11,64474 ,004 -87,5856 -15,6694 

Ekstrak etanol 

daun cincau 

hijau 120 mg/kg 

BB 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 60 mg/kg 

BB 

2,03750 11,64474 1,000 -33,9206 37,9956 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 240 mg/kg 

BB 

-36,10000
*
 11,64474 ,049 -72,0581 -,1419 

Kontrol negatif CMC 

0,5% 

2,81500 11,64474 ,999 -33,1431 38,7731 

Kontrol positif 3,6 

mg/kg BB 

-49,59000
*
 11,64474 ,005 -85,5481 -13,6319 

Ekstrak etanol 

daun cincau 

hijau 240 mg/kg 

BB 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 60 mg/kg 

BB 

38,13750
*
 11,64474 ,035 2,1794 74,0956 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 120 mg/kg 

BB 

36,10000
*
 11,64474 ,049 ,1419 72,0581 

Kontrol negatif CMC 

0,5% 

38,91500
*
 11,64474 ,031 2,9569 74,8731 

Kontrol positif 3,6 

mg/kg BB 

-13,49000 11,64474 ,774 -49,4481 22,4681 



 

 

Kontrol negatif 

CMC 0,5% 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 60 mg/kg 

BB 

-,77750 11,64474 1,000 -36,7356 35,1806 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 120 mg/kg 

BB 

-2,81500 11,64474 ,999 -38,7731 33,1431 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 240 mg/kg 

BB 

-38,91500
*
 11,64474 ,031 -74,8731 -2,9569 

Kontrol positif 3,6 

mg/kg BB 

-52,40500
*
 11,64474 ,003 -88,3631 -16,4469 

Kontrol positif 

3,6 mg/kg BB 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 60 mg/kg 

BB 

51,62750
*
 11,64474 ,004 15,6694 87,5856 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 120 mg/kg 

BB 

49,59000
*
 11,64474 ,005 13,6319 85,5481 

Ekstrak etanol daun 

cincau hijau 240 mg/kg 

BB 

13,49000 11,64474 ,774 -22,4681 49,4481 

Kontrol negatif CMC 

0,5% 

52,40500
*
 11,64474 ,003 16,4469 88,3631 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
Homogeneous Subsets 
 

Jumlah Kalium 

Tukey HSD
a
   

Kelompok Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol negatif CMC 0,5% 4 52,6000  

Ekstrak etanol daun cincau hijau 60 mg/kg BB 4 53,3775  

Ekstrak etanol daun cincau hijau 120 mg/kg BB 4 55,4150  

Ekstrak etanol daun cincau hijau 240 mg/kg BB 4  91,5150 

Kontrol positif 3,6 mg/kg BB 4  105,0050 

Sig.  ,999 ,774 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 


